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Lagu "Tipu-Tipu" 
dipopulerkan oleh Yura Yunita



PENOKOHAN



Bu Sisca, itu 
tetangga yang 
ujung gang 

katanya
habis kena 

tipu!

Ketipu 
apa, 

Bu Ima?

Kena tipu online. 
Katanya 

M-bankingnya*
kebobolan sama 

aplikasi** Apk gitu. 
Gara-gara 

mengeklik undangan mengeklik undangan 
pernikahan!

Waduh, 
padahal kemarin 

baru ramai 
modus

penipuan kurir penipuan kurir 
jasa ekspedisi. 

Sekarang
modusnya 
dengan 

undangan 
pernikahan. 
Kena banyak Kena banyak 

enggak 
itu, Bu?

Kurang 
tahu sih!

Untung saya 
enggak punya 

M-banking, lha duit 
saja pas-pasan 
buat belanja 

harian!

Ibu kalau 
miskin jangan 

sombong 
kenapa!

Hais, anak 
kecil tahu 
apa? Hmm .. 

ndak apa-apa
miskin, yang miskin, yang 

penting 
enggak kena 

tipu!

Tapi 
'kan aku 
malu!

* Aplikasi adalah program perangkat lunak yang diciptakan untuk
melakukan tugas-tugas tertentu di hp, komputer, atau laptop.
** M-banking adalah fasilitas yang memungkinkan nasabah bank

melakukan transaksi online secara mandiri.

YANG PENTING ENGGAK KENA TIPU!



Di desa sebelah 
ada juga yang 
kena penipuan
online, Ibu-ibu!

Ketipu 
apa, Pak?

Katanya 
sih ketipu 

lowongan kerja 
online!

Wuuus, yang 
online-online 

itu pasti 
penipu

Belum tentu, Bu! 
Aku selama 

wabah Covid-19
belajarnya online. 

Masak lupa!

Eh itu 'kan 
beda. 

Belajar!

Ada apa 
pagi-pagi sudah 

riuh sekali? 
Kayak habis 
kebakaran!

Kebakaran 
berita, Pak 

Umar!

Itu lho, Pak! 
Lagi banyak 
yang kena 
tipu-tipu
online!

Duit di rekening bank 
sampai ludes! 

Masih mendingan disisain 
2.000 rupiah di 

rekening.

Tunggu, 
Jaya dulu 

pernah kena 
tipu online

'kan?

PINJOL 
ILEGAL*

* Kamu sudah pernah baca komik Pinjol Ilegal, Edisi 28 Tahun 2021?
Baca di sini ya: https://www.komikkomunika.id/books/hoxz/

GOSIP PAGI-PAGI



Apa kata Pak Umar 
ada benarnya, Bu! 

Jangan
sampai kita ketipu 

dua kali!

Yang ketipu 'kan 
Bapakmu. Ibu 
belum pernah 

ya!

Amit-amit 
jangan 

sampai ...
Bu, 

masak apa 
hari ini?

Ketemunya 
sayur 

gambas, 
Pak!

Apa enggak 
ada yang 

lebih enak?
Ibu bikin 
semur 
telur!

Nah, 
begitu dong. Jadi 

bikin Bapak 
senang!

Pak, tadi banyak tetangga 
yang cerita soal tipu-tipu. 

Bapak hati-hati ya, 
jangan kena

tipu online lagi!

Hehe .. iya 
dari tadi malam 

ramai cerita
seperti itu di 
Pos Ronda!

Bapak 
janji 

bakal lebih 
hati-hati
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JANGAN SAMPAI KETIPU DUA KALI!



Beberapa hari 
kemudian ...

Halo, Pak 
Jaya ada?

Halo, ini 
siapa ya?

Saya dari 
rumah sakit, 

Bu!

Ini, Bu 
Jaya ya?

Iya. Ini 
Bu Ima.

O.. Bu Ima. Bu, maaf saya 
mau menyampaikan

kabar buruk. 
Maura kecelakaan, Bu!

APA? 
KECELAKAAN!

Di mana? 
Siapa yang 
menabrak? 

Parah 
enggak?

Aduh bocah 
itu pasti itu pasti 

tidak 
hati-hati!

Ini Maura 
mau 

bicara, 
Bu Ima!

Ibu, ini Maura. Maura 
dibawa ke rumah sakit
sama Mas Bagas. Maura 

mau diopname. Ibu
transfer uang ke Mas 
Bagas ya buat bayar

operasi!

OPERASI 
APA?

Tenang, Bu Ima. 
Saya jagain Maura kok. Ibu
transfer saja uangnya ya!

Uang?

Berapa?

Ini untuk masuk 
ruang operasi dua juta 

saja, Bu! Saya kirim 
nomor rekeningnya 

ya, Bu!

DUA JUTA!

Haduh, 
duit dua juta 

dari mana 
pula?
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TAPI .. BAGAIMANA DENGAN BU IMA?



Ini bapak 
bawain 

durian, Bu!

Pak, Maura ..., 
Pak!

Maura .. 
Maura 

kenapa, Bu?

KYAAAAAA ...

Maura 
kecelakaan!

APA?

Di mana 
sekarang?

Di rumah 
sakit. Mau 
dioperasi!

Rumah sakit? 
Rumah sakit 

mana?

Entahlah tadi .. 
aduh, di mana ya? 
Ayo kita ke rumah 

sakit sekarang, Pak!

Ada tiga rumah 
sakit di kota, 

Bu!

Ini tadi dari rumah sakit 
minta transfer dua

juta supaya Maura bisa 
segera dioperasi, Pak!

Dua 
juta?

Bapak pinjam dulu sana 
sama Pak Umar! Ibu

siap-siap ke rumah sakit! 
Cepetaaaaaaan!

Eh, iya iya, 
Bu!
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KABARNYA, MAURA KECELAKAAN!



Di rumah Pak Umar ..

Ada apa Jaya, 
wajahmu kok 
lecek begitu?

Ini .. 
anu Pak Umar. 
Boleh minta 

tolong tidak?

Tolong apa, 
Jaya?

Anu, Maura 
masuk rumah 

sakit. 
Kecelakaan

Hah, Maura 
kecelakaan?

Perasaan 
tadi main sama 

Kul dan
Biyani!

Butuh berapa, 
Jaya?

Anu, dua 
juta saja.

TUNGGU!

Ada apa?
Tadi itu aku lihat dia 
sama Kul dan Biyani! 

Coba cek di rumah Kul, 
katanya mau 

mengerjakan Pe er!

Ah yang benar? 
Lha tadi Ibunya 
ditelpon orang
rumah sakit!

Siapa? Siapa 
namanya?

Eh .. anu .. 
entah!

ada bau-bau aneh 
nih, Pak!

Enak saja, Bapak sudah 
mandi. Kali Jaya ini!
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PENELEPONNYA SIAPA?



Jangan-jangan 
Pak Jaya kena 

tipu loh!

Lah kamu sudah 
di sini!

Mendingan 
cek dulu ke 
rumah Kul!

Ada apa 
ini?

Pak Jaya dapat kabar 
Maura kecelakaan.

Terakhir loh aku jumpa 
Maura di rumah Kul,

Kak! Ia masih 
mengerjakan pe er.

Biar aku periksa 
ke rumah Kul dulu! 
Lagi pula kalau ada 

kecelakaan seisi desa 
pasti langsung

gempar, 
Pak Jaya!Pak Jaya!

Boleh .. 
boleh!

Iya, Jaya! 
Zaman aneh begini, 
jangan gampang
percaya terima 
berita apapun. 
Cek ricek dulu!

Tapi 
Ibunya tadi 

dengar sendiri 
suara Maura
di telpon, Pak 

Umar!

Suaranya ya 
suara Maura!
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BIASAKAN CEK RICEK DULU!



Di rumah Kul ..

Weh, anaknya 
malah santai 

di sini!

Ada apa, 
Kak 

Noel?

Dari tadi 
di sini kok. 
Kami habis 

mengerjakan
pe er!

Tuh dicari 
Bapakmu!

Tumben .. 
memang ada apa 
Bapak cari-cari 

aku?

Bapakmu dapat 
telpon dari 
seseorang 
kalau kamu
kecelakaan!

APA? SIAPA 
ORANG YANG 
SEISENG DAN 
SEJAHAT ITU!

Waduh, 
Bapakku 

pasti panik 
sekali!

Benar! Wajahnya pucat dan 
menyedihkan. Sampai-sampai 

tidak mau makan. Dia 
di rumahku tuh!

Ini 
tidak bisa 
dibiarkan!
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TERNYATA MAURA BAIK-BAIK SAJA!



Lah, kok malah 
santai-santai 

ngeteh di rumah
Pak Umar! Tadi Ibu 

suruh apa?

Tenang, 
Bu! 

Tenang!

Bagaimana Ibu bisa tenang, 
ini perkara hidup dan mati!

Kata 
siapa? Eh itu .. 

anu ..

Ibu kenal dia? 
Kenal di mana? 

Kok begitu saja
percaya!

Tadi Ibu 
dengar sendiri 

suara Maura ditelpon, 
Pak! Ibu ini masih bisa 

membedakan mana suara membedakan mana suara 
Maura dan mana yang 
cuma tipu-tipu itu?

Yang 
seperti ini, 
Bu Ima!

Ini suara 
Maura, 
'kan?

Iya, ini suara 
Maura. Noel 

rekam kapan? Noel bikin 
sendiri. 

Barusan!

Heh!

11

REKAMAN SUARA MAURA



Ini semua berkat 
kecanggihan teknologi 

AI atau Artificial 
Intelligence, 

Bu Ima!
AI?

AI adalah kecerdasan buatan. Saking 
cerdasnya, AI bisa merekayasa suara, 

gambar, foto dan video yang mirip manusia. 
Modalnya cuma suara dan gambar yang 

pernah diunggah ke internet.

Jadi lebih hati-hati 

kalau mengunggah

 foto dan video 

anak-anak. 

Unggahan anak bisa 

disalahgunakan oleh disalahgunakan oleh 

pihak-pihak tertentu. 

Bisa dijadikan alat 

untuk memeras.

Itu anakmu ada 
di kamar Biyani. 
Dia baik-baik

saja!

Jadi Maura 
tidak kena 
apa-apa?

Ibu kenapa 
menangis?

Ibumu habis 
kena tipu!

Kena tipu online 
ya? Haha .. apa 

kubilang makanya 
hati-hati!

HATI-HATI, INI ERANYA TEKNOLOGI AI!
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Di era digital, 
muncul banyak penipuan

berkedok baru. 
Bentuknya terus 

berkembang!

Mulai dari pinjaman online 
ilegal, tautan berisi virus 

hingga Apk, penipuan 
berkedok krisis keluarga, 
investasi bodong, situs web

atau aplikasi palsu, 
penipuan jual beli online, penipuan jual beli online, 

lowongan pekerjaan online 
palsu hingga pencurian 

identitas dan masih 
banyak lagi!

Kalau yang 
dialami Bu Ima 
itu apa, Kak?

Itu penipuan berkedok 
krisis keluarga

menggunakan teknologi 
digital AI dengan

mengkloning suara 
korban!

Bagaimana 
bisa?

Gampang. 
Hanya butuh 
waktu tidak 

sampai 10 menit, 
penipu bisa 

mengkloning 
suaramu!suaramu!

Kok mereka 
bisa meniru 

suara Maura?

Iya, ya .. 
padahal Ibu 
tidak pernah 
mengunggah!

Anu Bu .. eh 
Bapak sempat 
unggah video 
Maura pas 

menang lomba 
baca puisi!

Ada baiknya tidak mengungah 
foto dan suara anak-anak 

ke dunia digital untuk 
melindungi mereka dari 

kejahatan daring!

Bapak 
menyesal 
sekali, Bu!

Wah, sebahaya 
itu ya, kalau 

jatuh ke tangan
orang-orang 

jahat!

* kloning dalam konteks ini adalah proses menghasilkan tiruan suara
yang identik atau hampir identik secara digital sehingga didapatkan

suara yang mirip.

KLONING* DIGITAL
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Pada keesokan harinya ..

Untung Maura 
enggak kena 

apa-apa ya, Bu Ima!

Saya sudah 
lemas ...

Eh, ternyata 
kena tipu! 

Untung belum
ditransfer ya?

PENIPU 
JAHANAM!

Kalau ketemu bakalan 
aku geprek habis!

Memangnya 
ayam, Bu? 

digeprek. Jangan 
berlebihan
kenapa?

Kamu masih tidak tahu rasanya, 
hati Ibu teriris-iris mendengar 

beritamu! Eh seenaknya
dia malah minta transfer uang!

Model penipuan setiap 

saat terus berubah 

Ibu-ibu. Tapi dasarnya 

sama saja. Mereka 

menguras emosi ibu-ibu, 

baru menguras isi 

dompet!

Benar banget 
itu, Dik Riri! 

100 persen. Aku
sudah mengalami 

itu!

Bukan hanya lewat 
berita dan kabar yang

menguras air mata, tapi juga 
mimpi-mimpi bahagia. Seperti 

menang undian, hadiah, 
tawaran pekerjaan yang 

gampang dan bergaji besar! gampang dan bergaji besar! 
Pokoknya yang serba tidak 

masuk akal!

Pokoknya yang 
serba tidak 
masuk akal!
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EMOSI HABIS TERTIPU



Untung Ibuku 
engga kena 
mental*!                     

Wah, 
bahaya kalau 

sampai kena! Mesti 
berobat

ke psikiater.

Psikiater?

Orang yang 
bertugas membantu 

seseorang yang
mengalami gangguan mengalami gangguan 
kesehatan mental 
dan membutuhkan 
perawatan medis.

Memang bisa 
separah itu 

dampak penipuan
digital?

Bisa saja. 
Kalau uangnya habis 
semua, siapa yang 
bakal baik-baik 

saja? 

Ih, ngeri!

Kudengar 
sampai ada yang 

bunuh diri!

* Kena mental adalah bahasa gaul untuk 
menunjukkan kondisi seseorang yang 

sedang terpuruk karena suatu hal

Informasi dalam komik ini tidak ditujukan untuk menginspirasi kepada siapapun untuk melakukan 
tindakan serupa. Bila merasakan gejala depresi dengan kecenderungan untuk bunuh diri, segera 
konsultasikan persoalan Anda ke pihak-pihak yang dapat membantu seperti psikolog, psikiater, 

atau klinik kesehatan mental terdekat.

UNTUNG ENGGAK KENA MENTAL!

KUdengar
sampai ada yang 

depresi!

Bila merasakan gejala depresi, segera konsultasikan persoalan KAMU 
ke pihak-pihak yang dapat membantu seperti psikolog, psikiater, atau klinik

kesehatan mental terdekat.
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Kasus kejahatan 
siber per 

Januari-Desember
2022 menurut 

Bareskrim Polri* 
ada 2.131!

                    

Itu yang 
melapor saja 

kan, Kak?

Iya yang 
tercatat.

Yang tidak lapor 
ke polisi, pasti 
lebih banyak!

Rata-rata pada malas 
melapor, Dik! Habisnya,
meskipun sudah lapor, 

uangnya juga tidak
kembali!

Wah, benar-benar 
kalau sudah kena 

tipu online,
bisa buntung!

Buntung? 
Tangan atau 
kaki, Bi? Atau 

malah
ekornya?

Buntung 
maksudku 
merugi. 

Benar-benar 
celaka 12**!

Kenapa 
mendadak 

kata-katamu 
aneh begitu 

sih!

* Bareskrim Polri singkatan dari Badan Reserse Kriminal Kepolisian
Negara Republik Indonesia

** Celaka 12 menggambarkan kondisi super sulit yang menimpa
seseorang yang mendapatkan kesusahan bertubi-tubi.

KASUS KEJAHATAN SIBER



Ada trik nih untuk 
melindungi keluarga 
dari penipuan seperti 

yang dialami
Maura?

                    

Bagaimana 
kalau kita 

tanya Cody?
Cody?

Cody, 
robot 

Wuuusssssshhh!

Nah, ini 
Cody!

Wah, robot 
beneran. 

Secanggih apa 
Cody?

Hai, 
Teman-
teman!

Aku Cody! Aku bisa 
mengoperasikan 
teknologi digital 
dan mengenali 

potensi kejahatan 
di dunia siber!

Wooow!

Cody, apa triknya 
supaya enggak 

terjebak
penipuan digital?

Triknya, setiap keluarga mesti 
memiliki "kode Rahasia", 

agar kalau dihubungi oleh 
orang-orang tidak jelas, 
bisa mengenali bahwa itu 

adalah penipu!

Kode 
rahasia?

Misal, dengan membuat 
pertanyaan sederhana
yang kira-kira penipu 

tidak tahu. Seperti, Mama 
simpan kalung di mana ya? 

Kode rahasia untuk 
jawabannya "WC".jawabannya "WC".

Haha .. 
mana ada 
simpan 
kalung 
di WC?

di situ letak 
unik kode rahasia 
itu. Coba kalau ia 

tebak di laci, jelas 
salah 'kan?

Asli dia penipu!

Wah iya .. iya! 
Aku baru paham. Aku mesti 
buat kode rahasia dengan 

Bapak Ibuku nih! Biar
tidak gampang ketipu.

* Kunjungi webnya di sini: https://bssn.go.id/
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KODE RAHASIA



Kalau 
tipu-tipunya 
beda lagi?

                    

Modus penipuan 
ada banyak. Jadi setiap 
orang mesti waspada. 

Kuncinya bijak bermedia 
sosial dan perbanyak 

literasi digital.          

Iya. Seperti, tidak 
"over sharing" 

atau terlalu banyak 
mengumbar informasi 

seperti, menandai lokasi 
rumah, sekolah anak, 

menceritakan kelas anak menceritakan kelas anak 
hingga tanggal ulang 

tahun, mengumbar identitas 
pribadi seperti KIK, KTP 

atau paspor!

Kominfo mencatat ada 1.730 konten 
penipuan online selama Agustus 
2018-16 Februari 2023. Kerugian 

akibat penipuan online di Indonesia 
mencapai Rp 18,7 triliun 

selama 2017-2021.*

Busyet, uang 
segambreng itu!

Kalau 
uang itu untuk dana 

pendidikan, bisa
buat berapa sarjana, Bi? 

Aku pasti tenang bisa
kuliah tinggi kalau 

kebagian.kebagian.

* Sumber:
https://katadata.co.id/desysetyowati/digital/63f8a599de801/-

kominfocatatkan-1730-kasus-penipuan-online-kerugian-ratusan-triliun

TOTAL KERUGIAN PENIPUAN ONLINE



Yang lebih bahaya, 
penipu memakai modus

rekayasa sosial!
                    

Ia mengidentifikasi 
korban dari jejak
pertemanan di media 
sosial. Lalu meniru
identitas mereka 

untuk menipu 
korban.

Wah, itu yang 
mengkloning identitas mengkloning identitas 
dari media sosial lalu 
mengirim pesan lewat 
whatsapp atau DM* 

buat minta pulsa atau 
pinjam uang, 

'kan?

Benar. 
Mereka memanipulasi 

psikologi korban
lewat jalur pertemanan. 

Foto dan data bisa ia
dapat dengan mudah dari dapat dengan mudah dari 

media sosial.

Jadi ada 
orang kirim pesan 
ke kamu. Dia pura-

pura jadi aku. Terus pura jadi aku. Terus 
dia minta dikirimi pulsa 

karena pulsanya 
habis. Kalau kamu 
kirim, kamu kena 

tipu. Begitu 
'kan, Bi?

Persis!

Wah, kalian cepat 
sekali paham! Sayangnya, 

Bapak Ibu 
Maura tidak 
secepat ini
pahamnya, 

Kak!

Haisss! 
Aku nih yang mesti 

sering-sering
mengingatkan Bapak 

dan Ibuku!

* DM singkatan dari Direct Message atau pesan langsung ke dalam
kotak pesan di media sosial.

BAHAYA REKAYASA SOSIAL



Para impersonator* saat ini 
lebih ngeri karena bisa 

memanfaatkan teknologi AI 
untuk melakukan

penipuan!
                    

 Wajah dan 
suara kita 

bisa ia tiru?

Mereka juga bisa 
membuat video, 

seolah-olah kita yang 
melakukan tindakan 

itu. Yang lebih jahat, 
mereka mampu 

menyebarkannya menyebarkannya 
di ruang digital!

Modus 
deepfake** 

ini mulai marak. 
Seperti yang 

terjadi pada Tom 
Cruise, aktor 
Hollywood!Hollywood!

Ini sungguh 
kejahatan 
di dunia 
digital!

Benar, Riri. Mereka bisa 
menyasar publik figur atau 
menarget seseorang dan 

membuat video yang bisa sangat 
merugikan korbannya!

Di luar negeri, ada 
hukuman bagi impersonator
yang tertangkap. Mereka 
tidak boleh mengakses

internet selama lebih dari 
lima tahun!

Haha .. hidup di 
gua dong? Tidak 

boleh main internet 
lagi. Kasihan deh 

loe!

Makanya, 
baik-baik 

jadi 
orang! 
Haha ...

* Impersonator adalah seseorang yang mampu menirukan sosok orang lain, baik perilaku, gaya, 
wajah, maupun suaranya. Di dunia digital, mereka memanfaatkan teknologi AI untuk aksinya.

** Deepfake terjadi dengan memanipulasi foto dan video seseorang secara digital 
yang hasilnya sangat mirip dengan aslinya.

IMPERSONATOR DIGITAL

Tautan deepfake Tom Cruise yang sempat viral:
https://www.youtube.com/watch?v=iyiOVUbsPcM



Oya, BSSN juga mengeluarkan 
informasi rutin buat edukasi 

agar aman di dunia 
digital!

                    Apa itu, 
Cody?

Ada BESTI, 
Berita 

Edukasi Siber 
Sosial
Terkini.

Nah, di BESTI dibahas model-model 
penipuan terkini yang sedang viral 

di internat! Seperti, penipuan online jual 
beli mobil bekas, penipuan dengan modus 

layanan bank, kasus penipuan dengan 
modus salah transfer!

Lalu, yang 
tidak kalah 
berbahaya, 
pengguna
internet internet 

mengeklik 
iklan yang 

mengandung
malware 

seperti virus 
jahat!

Ini tautannya ya:
https://bssn.go.id/

beritaedukasi-siber-sosial-
terkini/

Ini ya!
Dibaca.

Jangan cuma 
dilihat!

Hehe .. 
iya, Kak. Biar 

enggak gampang 
kena tipu seperti 
Bapak dan Ibuku, 
aku akan rajin-

rajin baca rajin baca 
BESTI!

Wah, 
dunia tipu-tipu 
sungguh sudah 

merajalela!

BESTI

BSSN atau Badan Siber dan Sandi Negara adalah lembaga pemerintah yang
bertugas melaksanakan keamanan Siber dan Persandian. Lebih jauh silakan

kunjungi laman: https://www.bssn.go.id/
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Ini yang sedang 
marak terjadi.

Penipuan 
berkedok 

lowongan kerja!
                    

aku kena scam online habis 21 juta. Sampe 
sekarang masih acting belum sadar dan 
masih komunikasi sama komplotan penipunya, 
udah lapor polisi tapi belum ada tindakan 
apa-apa selain harus nunggu 14 hari. 
Please baca! Pelakunya masih berkeliaran 
cari korban … jangan ada yang kena lagi.cari korban … jangan ada yang kena lagi.

Mulanya pelaku 
menjanjikan bonus 

sejumlah uang, lama-
lama meminta korban 
mengirim deposit* dan 

menjanjikan akan 
menaikkan keuntungan menaikkan keuntungan 

buat korbannya!

Nyatanya, 
uang deposit itu tidak 
pernah bisa ditarik 

oleh korban, apalagi 
janji keuntungan!

Wah, 
benar-

benar rugi 
besar!

Coba, baca ini. 
Curhatan dari 

korban 
penipuan!

Please, 
baca!

Iya, baca! dunia 
digital tetap 
membuat kita
tetap rajin 
membaca.

Membaca 
adalah 
jendela 
dunia!

Membaca 
adalah cara 
selamat dari 

tipu-tipu
digital!

* Deposit adalah penempatan uang sebagai jaminan untuk tujuan
tertentu, misalnya pembelian barang, dll.

RAYU & TIPU LOWONGAN KERJA
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Masak kita yang cari kerja 
malah diminta transfer uang 
ke yang memberi kerja! Ini 

saja sudah ganjil.
                    

Namanya 
juga ketipu, 

Kak!

Dinalar saja 
jelas-jelas 
salah kok!

Dia tergiur 
mendapatkan 
uang lebih 

besar!
Nah, di 

situ titik 
lemahnya 

'kan?

Makanya, 
jangan mudah 

tergiur 
penawaran 
apapun dari 
siapapun!

Selalu cek Selalu cek 
ulang agar 

tidak
gampang 
tertipu!

Haha .. sudah 
jelas iman kita 
memang lemah!

Penipu akan terus 
menerus mengganggu 

psikologi korban 
demi tercapai 

tujuannya, yaitu
mengambil 
untung!untung!

Rela aku ... 
rela!

Rela 
apa, 
Dik?

Rela 
kasih 

duit ke 
penipu!

Nurut kok 
sama penipu. 

Hadeh!
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JANGAN MUDAH TERGIUR!



Yang tidak kalah 
penting, jangan 
gampang klik

tautan yang tidak 
jelas. Install 
aplikasi hanya 
lewat toko 
terpercaya,terpercaya,

seperti
Play Store!

                    

Tapi ingat, 
tetap baca 
Syarat & 
Ketentuan 

yang
berlaku!

Pokoknya 
membaca adalah 
syarat aman di 

dunia digital lebih 
aman dari segala 
jenis tipu menipu!

Iya, 
jangan 

asal klik 
setuju!

Waaaaw, 
duitku di dompet 
digital hilang!

Huff, 
yang dibayangkan 
mau untung, eh 

malah rugi!

SAYA TELAH 

MENYETUJUI 

semua SYARAT & 

KETENTUANSAYA TELAH 

MENYETUJUI 

semua SYARAT & 

KETENTUAN
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BIASAKANLAH MEMBACA SYARAT & 
KETENTUAN YANG BERLAKU!



Berinteraksi 
di ruang digital 

juga ada 
adabnya!

                    

Iya. Seperti ketika 
kita bersapa di 
dunia nyata!

Mulai saat ini, 
ayo jaga ruang digital kita

dengan berkomentar baik dan 
mengunggah hal-hal

baik saja!

Ada itu 
yang berantem 

dan sindir-
sindiran di

medsos, Kak! 
Bagaimana 

tuh?tuh?

Hihi .. 
yang 

seperti itu 
jangan 
ditiru!

Kalau 
belum bisa 

berbuat baik, 
minimal tidak
melakukan melakukan 

hal-hal buruk. 
Prinsip ini!

Waaaah, kamu sudah mulai 
belajar filsafat ya?

Enggak sih, Kak. 
Akhir-akhir ini aku 

jadi suka merenung, 

mengapa akhirnya 
orang mau 

menjadi
penipu!

Kita 'kan belum 
berinteraksi di 

ruang digital, Bi! 
Santailah ...

Nyatanya, 
Bapak Ibumu 

...

Woooh, kenapa 
diingatkan terus 

sih! Iya, iya
aku tahu! Aku 
akan ikut ber-

tanggung jawab
menjaga Bapak 
dan Ibuku di 

ruang digital!

JAGA RUANG DIGITAL KITA!
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Cody, ayo 
kita amankan 
Indonesia!

                    

Siap, 
Biyani!

Kerahkan 
semua 

kekuatanmu!

Kita membutuhkan bantuan, Bi! 
Masak Indonesia peringkat 

ke-2 dunia untuk kasus 
kejahatan siber!

Panggil 
Kak Noel 
dan Kak 

Riri!

Kami 
datang!

Aku 
juga!

Kak, Noel 
siaga!

Siap, 
Kapten 
Biyani!

Cody, apakah 
pengamanan dunia 

digital kita sudah di-
tingkatkan ke level 

tertinggi?

Sudah

Aku sudah mengirim 
pesan ke Bapakku agar 

tidak tergiur tipu-
tipu digital!

Perlu 
diingatkan 

terus 
menerus!

Semangat, 
Teman-
teman!

* Cosplay atau costum dan play, mulanya adalah aktivitas
pertunjukan seni di mana para peserta memakai kostum tertentu.

BERMAIN ALA COSPLAY*



Tipu-tipu digital bisa 
menyerang pertahanan

keamanan digital Indonesia. 
Kita tidak boleh lemah 

dan abai!
                    

Siap, 
Kapten!

Jangan lupa mengamankan 
password dari semua aset 
digitalmu. Ganti password 
secara berkala, termasuk 

M-Banking!

Apa password 
email Bapakmu, 

Maura?

Password 'kan tidak 
boleh dibagi-bagi.

Jadi aku tidak 
tahu, Bi!

Jaga password 
sama halnya 
jaga diri!

Sudah dong, 
mainnya. Kakak 

capek!
Kakak 

pergi tidur 
siang saja. 
Kami belum 
selesai!

Terima 
kasih, 

Kapten!

* Password atau kata sandi dapat diartikan sebagai kata yang sifatnya 
rahasia yang digunakan sebagai pengenal untuk mengakses sesuatu.

JAGA PASSWORD*MU!



Mengapa kita 
mudah tertipu 
dan terpedaya 

oleh janji-janji 
manis, Kak?

                    

Namanya juga 
manusia, banyak 
keinginannya.

Jadi gampang dibuai 
oleh janji-janji 

Bagaimana 
biar tidak 

mudah 
tertipu?

Jangan mudah percaya, 
apalagi pada orang

yang tidak kau kenal!

Jangan langsung merespon 
atau reaktif! Misal ditelpon 
seseorang kalau suaminya

kecelakaan dan harus 
dioperasi. Nah, operasi

'kan butuh dana, jadi mesti 
segera ditransfer

duit! Jangan percaya!duit! Jangan percaya!

Wah, itu 

 Minta pendapat orang 
terdekat, kadang

mereka lebih jernih 
saat melihat sesuatu!

 Cari informasi tambahan, 
bisa lewat internet seperti 
Google. Pokoknya selalu 

cek dan ricek!

Jangan sungkan untuk 
bertanya, bila merasa

ada gelagat yang 
tidak beres!

Makin ke sini, 
teknik penipuan 

digital juga
semakin 
canggih!

Jangan asal klik! Para 
penipu itu akan selalu
memperbarui modus 

penipuan!

Otak kita mesti 
enggak boleh 
kalah sama 
penipu nih!
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LANGKAH-LANGKAH AGAR 
TIDAK MUDAH TERTIPU



29

Usai bermain .. Maura 
kembali ke rumah.

                    

Pak .. 
ini apa ya. 

Pak!
Ada apa, 

Bu?

Ada 
telpon 

dari penipu 
lagi ya?

Bukan. Ini di whatsapp 
lagi ramai! Katanya 

ada tautan berbahaya 
penipuan digital!

Ibu jangan 
diklik! Jangan 

diklik, Bu!

Enggak.

Ada 
apa?

Lihat 
Pak!

Ini admin 
grupnya siapa? 
Kenapa tidak

diblokir?

Katanya 
kena 

retas!

Ibu 
keluar grup 

saja ya. Tenang! 
Nanti ikut lagi kalau 
suasananya sudah 

lebih nyaman!

Tenang, 
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TENANG ... TENANG …



Ibu kok 
enggak kena 
mental habis 

tertipu?

Hedeeeew, 
kamu ya? Mau 

nyumpahin 
Ibumu apa!

Hehe .. enggak begitu. Kata Biyani, ada 
yang bun ... eh, ke psikiater loh 

gara-gara kena tipu, Bu! 

Memangnya 
Ibumu banyak 
duit mesti ke 

psikiater segala! 
'Kan Ibu tidak 

rugi. Cuma rugi 
emosi saja!

Eh, iya .. ya! 
Belum sampai 
keluar duit.

Lega 'kan, 
Bu?

Lega dan 
bahagia. 

Anak Ibu satu-
satunya sehat satunya sehat 
dan tidak kena 
apa-apa! Yang 
lebih penting 

tidak terpuruk 
dan lekas 
bangkit.

Kita mesti saling 
jaga! Itu lebih dari 
cukup daripada ke 
psikiater. Ya 'kan, 

Bu?
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SALING JAGA

Hehe .. enggak begitu. Kata Biyani, 
ada yang depres ... eh, ke psikiater loh

gara-gara kena tipu, Bu!
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HADIAH SEPEDA
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HIDUP KITA INDAH!



Ikuti dan baca cerita selengkapnyA di 

komin.fo/komikkomunika 

Tahukah kamu
bahwa Tirto Adhi Soerjo 

adalah Bapak Pers Nasional?

Tirto merintis surat kabar sejak awal 

abad ke-20 di usia 20 tahun. Ia menerbitkan 

surat kabar Soenda Berita (1903-1905), 

Medan Prijaji (1907) dan Putri Hindia (1908).




